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RINGKASAN 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA; Satwika Santa Widya Sista; 190210303025; 53 

Halaman; Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

Siswa perlu dibekali dengan keterampilan-keterampilan dalam 

memecahkan masalah karena pada hakikatnya belajar tidak hanya tentang 

menghafal dan memahami isi pelajaran saja namun juga suatu proses dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses yang 

melibatkan kognitif siswa dalam menganalisis secara spesifik dan sistematis 

masalah yang dihadapi. Berpikir kritis merupakan cara berpikir berdasarkan nalar 

untuk menentukan pemecahan masalah yang diyakini. Menggunakan kemampuan 

berpikir kritis, kita dapat mengkaji dan mencari informasi sebagai upaya 

perencanaan dalam pemecahan masalah. Model pembelajaran memiliki peran atau 

andil yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah 

quantum teaching.  

Quantum teaching didefinisikan sebagai pembelajaran yang menjadikan 

interaksi antara guru dan siswa dengan mengubah energi menjadi cahaya. Interaksi 

yang dilakukan oleh guru dan siswa yaitu mengubah kemampuan alamiah dan bakat 

yang dimiliki siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi kehidupan siswa 

dan juga orang lain kedepannya. Model pembelajaran Quantum teaching 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan konsep TANDUR, yaitu 

tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Tujuan penelitian 

ini adalah mengkaji pengaruh model pembelajaran quantum teaching terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Jember dengan menggunakan jenis 

penelitian kuasi eksperimen dan desain penelitian post-test only control group 

desain. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol, dengan populasi penelitian kelas XI IPS. 

Penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cluster random 

sampling yang sebelumnya sudah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
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dengan hasil normal dan homogen. Kedua kelas tersebut sama-sama diberikan 

materi Potensi dan Persebaran Sumber Daya Pertanian, Perkebunan, Perikanan dan 

Peternakan untuk Ketahanan Pangan Nasional dengan penerapan model 

pembelajaran quantum teaching di kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 

dengan post-test di akhir pertemuan kedua. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas, uji homogenitas, pengukuran kemampuan berpikir kritis dan 

uji t-test. 

Data yang didapatkan dari post-test kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 

data nilai siswa dengan masing-masing indikator dalam berpikir kritis. Rata-rata 

nilai yang didapatkan oleh kelas eksperimen yaitu sebesar 78, sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 72. Analisis data pada uji t-test kemampuan berpikir kritis 

memperoleh hasil dengan .sig 0.049. Hasil tersebut menunjukkan hasil dibawah 

0.05, maka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model pembelajaran 

quantum teaching. Hal tersebut didasarkan pada dasar pengambilan keputusan 

<0.05 maka model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Indikator yang paling menonjol dalam penelitian kemampuan berpikir kritis ini 

adalah indikator memberikan penjelasan dasar dengan nilai 87 di kelas eksperimen 

dan nilai 85 di kelas kontrol. Hal tersebut bisa terjadi karena soal dalam indikator 

memberikaan penjelasan dasar dianggap lebih mudah dibandingkan dengan 

indikator lainnya. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran quantum teaching berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menyiapkan dan meningkatkan 

kualitas diri generasi masa depan bangsa (Darman, 2017). Pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting bagi kehidupan bangsa sebagai salah satu upaya sadar 

dalam menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang efektif bagi peserta 

didik untuk dapat mengembangkan potensi diri, kepribadian siswa, spiritual serta 

kemampuan mengendalikan diri siswa yang diperlukan oleh siswa untuk 

kepentingan dirinya, dan untuk bangsa dan negara (Junaedi, 2019). Pendidikan 

diharapkan dapat membentuk sikap, watak, karakter, kepribadian, serta 

keterampilan manusia demi kehidupan yang lebih baik kedepannya. Dalam 

meningkatkan pendidikan di Indonesia yang terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek 

kognitif, aspek psikomotorik dan aspek afektif, yang harus ditingkatkan agar 

tercapai suatu tujuan pendidikan yang baik dalam diri siswa (Yulianti dkk, 2018). 

Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 No. 19 bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kemajuan pendidikan akan tercapai melalui penataan 

pendidikan yang baik di Indonesia (Apriyanto dkk, 2017). Pengembangan 

kurikulum 2013 yang diharapkan dapat mencetak calon generasi masa depan 

bangsa yang kreatif, inovatif, serta produktif yang dilakukan dengan penguatan 

keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang terintegrasi dengan tiga aspek 

pendidikan yaitu aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotorik yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

siswa (Sofyan, 2019). 

Siswa perlu dibekali dengan keterampilan-keterampilan dalam 

memecahkan masalah karena pada hakekatnya belajar tidak hanya tentang 

menghafal dan memahami isi pelajaran saja namun juga suatu proses dalam 

memecahkan masalah (Azizah, 2018). Anderson (dalam Azizah, 2018) 
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mengungkapkan jika dalam suatu pembelajaran dikembangkan kemampuan 

berpikir kritis maka siswa akan cenderung mendapatkan banyak hal baru yang ia 

dapat. Siswa akan banyak mencari tahu kebenaran yang tidak ia ketahui, lebih 

berpikir terbuka dengan hal-hal yang baru serta banyak mentoleransi hal-hal yang 

ada. Saputra (2020) mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan cara 

berpikir dengan sistematis yang melibatkan kognitif siswa dalam memecahkan 

permasalahan serta mengajak siswa dalam berpikir reflektif terhadap suatu 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis melibatkan keahlian dalam berpikir 

induktif antara lain untuk menganalisis permasalahan yang ada dengan terbuka, 

mengenali sebab akibat masalah, membuat keputusan atau kesimpulan dengan 

mempertimbangkan data-data yang ada. Kemampuan berpikir kritis bagi siswa 

karena sangat berguna dalam kehidupannya, sehingga guru diharap dapat memiliki 

strategi pembelajaran agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

baik (Nugroho dkk, 2017). 

Geografi adalah ilmu yang mampu untuk memberikan dan menjadikan 

siswa lebih fokus dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Geografi 

termasuk kedalam salah stau ilmu yang melibatkan analisis, bercerita, serta 

mempelajari fenomena-fenomena alam dan fenomena kependudukan dan juga 

seluruh alam semesta dan isinya dalam sudut pandang keruangan dan waktu 

(Effendi, 2020). Geografi juga merupakan ilmu yang menggunakan pengamatan 

dengan eksperimen, pengukuran yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk 

menjelaskan dan memaparkan fenomena alam di sekitar kita (Kurniullah dkk, 

2021). 

Model pembelajaran memiliki peran atau andil yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar (Nursiah, 2022). Model pembelajaran juga bisa 

mempengaruhi hasil dan juga tujuan pembelajaran yang dihasilkan oleh siswa. Jika 

model pembelajaran itu tepat, maka hasil yang dihasilkan juga baik. Sebaliknya, 

jika model pembelajaran yang dipilih tidak tepat, maka hasilnya juga kurang 

memuaskan. Model pembelajaran yang diharapkan dapat menjadikan siswa lebih 

aktif dalam interaksi dan mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran quantum 

teaching (Niswah, 2021).  

Quantum teaching didefinisikan sebagai pembelajaran yang menjadikan 

interaksi antara guru dengan siswa dengan mengubah energi menjadi cahaya 

(DePorter, 2000). Quantum Teaching merupakan gabungan interaksi yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dapat mengubah bakat serta kemampuan alamiah yang dimiliki 

siswa agar lebih bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain (Rizka dkk, 

2018). Model pembelajaran Quantum teaching merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan konsep TANDUR, yaitu tumbuhkan, alami, namai, 

demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Model pembelajaran quantum teaching 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa SMA dengan rentang 

usia 15-17 tahun yang dapat memberikan efek positif bagi siswa karena pada 

rentang usia tersebut siswa lebih senang aktif dan mencari tahu daripada 

mendengarkan model pembelajaran dengan metode ceramah (Dewi, 2018) 

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di 

Indonesia salah satunya adalah model pembelajaran yang kurang tepat dan kurang 

mendorong siswa untuk berinteraksi antara satu dengan lainnya maupun antara 

siswa dengan guru karena model pembelajaran tersebut menggunakan model yang 

berorientasi kepada guru atau teacher center (Dari, 2020). Student center 

menyebabkan siswa dapat lebih leluasa dalam berdiskusi dengan temannya, 

membangun cara pikirnya sendiri, lebih bebas dalam bependapat, serta lebih bisa 

mentoleransi pendapat dan ide teman-teman mereka. Peran guru sangatlah penting 

dalam proses pembelajaran melalui ungkapkan yang diberikan guru yang dinilai 

dapat membantu dalam pengembangan proses berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru mata pelajaran Geografi 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai-nilai yang didapat dalam ulangan tengah semester ganjil Tahun 

Ajaran 2022/2023. Guru mata pelajaran tersebut mengatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Salah 

satunya adalah kurang kreatif dan inovatif guru dalam proses pembelajaran, 
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sehingga pembelajaran hanya dilakukan dengan metode konvensional yaitu 

ceramah dan tanyajawab sebagaimana biasanya. Faktor lain yang membuat siswa 

menjadi kurang berpikir kritis adalah karena ketergantungan terhadap teknologi 

yang ada, seperti internet. Ketergantungan tersebut menjadikan siswa sering sekali 

mencari jawaban dari internet sehingga keterampilan berpikir kritis mereka kurang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran.   

Penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto (2022) mendapatkan hasil bahwa 

model pembelajaran Quantum Teaching sangat membantu dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran Quantum Teaching berkontribusi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Penelitian yang 

dilakukan oleh Safarati (2021) mendapatkan hasil bahwa penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching berbantuan media interaktif berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan oleh 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching.  

Pembelajaran geografi dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching menjadikan siswa dapat berinteraksi serta terlibat dalam pelajaran yang 

dilakukan dengan guru secara lebih bermakna, sehingga materi pembelajaran yang 

disampaikan guru juga lebih mudah dipahami dan dimengerti. Tidak hanya itu, 

dampak yang ditimbilkan dari interaksi antara siswa dan guru tersebut juga dapat 

membuat siswa terlatih dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti pengambil judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model 

pembelajaran quantum teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh model pembelajaran 

quantum teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kritis yang 

dimilikinya saat proses belajar mengajar di sekolah, serta terbiasa 

menyelesaikan masalah saat turun ke lingkungan 

2. Bagi peneliti, peneliti dapat memperluas ilmu dan pengetahuan dalam 

merancang dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi guru, guru bisa menjadikan penelitian sebagai pertimbangan dalam 

menentukan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

5. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

penelitian lanjutan untuk mengembangkan model pembelajaran. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Geografi 

2.1.1 Definisi Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam pendidikan. Pembelajaran 

geografi membantu manusia dalam memahami sistem kehidupan yang ada di 

sekitar kita. Karena geografi membantu kita dalam memahami kondisi lingkungan, 

kondisi alam dan kondisi wilayah sekitar kita. Pada hakikatnya, alam semesta 

merupakan pembelajaran sepanjang masa bagi manusia. Dalam pembelajaran 

geografi diperlukan konsep serta pemahaman terhadap keterampilan dan 

pembiasaan lingkungan sekitar (Rahman, 2022). Pelajaran geografi diajarkan 

kepada siswa mulai tingkat SMP yaitu pada mata pelajaran IPS, sedangkan pada 

tingkat SMA pada mata pelajaran geografi. Pembalajaran geografi pada siswa 

memiliki tujuan agar siswa dapat mengenali serta mengetahui keadaan alam sekitar 

dan juga semua hal yang berkaitan dengan tempat hidup kita yaitu bumi.  

Pembelajaran geografi yang didapatkan siswa di sekolah merupakan upaya 

untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap lingkungan sekitar, masyarakat, 

serta spasial yang ada di bumi. Geografi adalah ilmu yang mempelajari serta 

memahami kejadian yang ada di permukaan bumi berdasarkan sudat keruangan, 

kelingkungan, dan kewilayahan (Ikhsan, 2018). Pembelajaran geografi 

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap bentuk permukaan bumi, pembentuk 

permukaan bumi, hingga interaksi yang terjadi pada makhluk hidup dan benda mati 

yang ada di bumi. Pembelajaran geografi memiliki beberapa aspek yang dipelajari 

didalamnya, meliputi aspek keruangan, aspek ekologi dan juga aspek kompleks 

wilayah (Lasaiba, 2022). 

Aspek lingkungan atau ekologi merupakan aspek yang berfokus pada 

fenomena geosfer, khususnya interaksi antara satu organisme dengan organisme 

lainnya ataupun terhadap lingkungannya. Dalam sebuah interaksi, terdapat 

komponen penting dalam prosesnya. Komponen penting itu adalah manusia. Maka 

dari itu, muncul istilah ekologi manusia atau human ecology yang didalamnya 

mempelajari interaksi dan hubungan yang terjadi antara manusia dengan 
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lingkungan disekitarnya. Aspek kompleks wilayah atau regional dapat diartikan 

sebagai merupakan aspek dengan kajian karakteristik wilayah yang berbeda-beda 

antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Perbedaan tersebut menjadikan 

interaksi satu wilayah dengan wilayah lainnya semakin tinggi karena kedua wilayah 

yang saling membutuhkan. Sedangkan aspek wilayah merupakan aspek yang 

mengkaji perbedaan dan kesamaan satu dengan lainnya. Dengan adanya aspek 

tersebut maka timbul perwilayahan atau regionalization (Rifai, 2017). 

Tujuan pembelajaran geografi yaitu “to equip the student with the 

knowledge, skill, and prespective to do geography”. Artinya, pembelajaran geografi 

memiliki tujuan untuk membekali siswa dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan sudut pandang geografi (Nofrion, 2018). Dengan tujuan tersebut, maka 

dirumuskan tiga pilar utama pembelajaran geografi : 

a. Geography theme, yang menyangkut dengan apa yang dipelajari 

b. Geography skill, meliputi : 

1. Keterampilan yang dimiliki siswa dalam mengidentifikasi masalah dan 

mengajukan pertanyaan terkait dengan geografi  

2. Kemampuan mengumpulkan data tentang fenomena geografi 

3. Kemampuan mengolah data dan mengatur data 

4. Kemampuan menganalisis data untuk memecahkan masalah 

5. Kemampuan menjawab dan memecahkan masalah 

6. Kemampuan mengomunikasikan data geografi pada guru dan teman-

teman dalam pelajaran 

c. Geografi perspective, cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa. Dalam 

pembelajaran geografi terdapat dua perspektif, yaitu secara ekologi dan spasial. 

Namun, di Indonesia perspektif tersebut ditambah dengan perspektif 

kompleks wilayah. Dalam pembelajaran geografi, hal tersebut disebut dengan 

pendekatan geografi. Kajian yang berisi tentang wilayah serta menganalisis 

tentang sifat-sifat geografi memberikan gambaran untuk menganalisis wilayah 

geografi. Ikhsan (2018) membagi geografi ortodoks sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Aspek Geografi Ortodoks 

Geografi memiliki ruang lingkup yang luas, maka dari itu perlu adanya 

batasan-batasan dalam mempelajari ilmu geografi. Nursid (1981 dalam Ikhsan, 

2018) mengatakan bahwa terdapat empat cabang ilmu geografi, yaitu geografi fisik, 

geografi manusia, geografi regional dan geografi sejarah. Berikut uraian tentang 

cabang ilmu geografi :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Cabang Ilmu Geografi 

Fenomena dan kejadian geografi di permukaan bumi yang sangat luas 

menunjukkan bahwa ilmu geografi memiliki cabang ilmu yang sangat kompleks. 

Cabang ilmu geografi tersebut menunjang ilmu-ilmu lain dalam mempelajari 

geosfer. Berikut merupakan uraian cabang ilmu geografi (Ikhsan, 2018) : 

1. Geografi Fisik, merupakan cabang ilmu geografi yang secara lengkap 

mempelajari keadaan alam di permukaan bumi. Geografi fisik mempelajari 

Geografi Ortodoks 

Geografi Sistematik 

Geografi Regional 

Geografi Sejarah 

Geografi Filsafat 

Geografi 

Geografi Fisik 

Geografi Sejarah 

Geografi Regional 

Geografi Manusia 
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seluruh gejala yang ada di permukaan bumi, meliputi atmosfer, hidrosfer, 

biosfer dan litosfer yang meliputi gejala alam yang berkaitan dengan iklim, 

proses geologi dan bentuk permukaan bumi. Geografi fisik dibagi menjadi 

beberapa penunjang ilmu geografi fisik, meliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Penunjang Ilmu Geografi Fisik 

2. Geografi Manusia, merupakan cabang ilmu geografi yang mempelajari 

tentang manusia dan interaksi manusia dengan lingkungan di permukaan 

bumi. Kajian geografi manusia mencakup aspek kependudukan dan 

aktivitas kependudukan. Geografi manusia berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman dengan memperhatikan aktivitas dan interaksi yang 

dilakukan manusia di permukaan bumi. Interaksi tersebut memperngaruhi 

aktivitas manusia sebagai bagian dalam gejalanya. Ada beberapa cabang 

ilmu penunjang geografi manusia meliputi : 
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Gambar 2.4 Penunjang Ilmu Geografi Manusia 

3. Geografi Regional, merupakan kajian kewilayahan dan hubungannya 

terhadap ruang yang ada di permukaan bumi dengan karakteristiknya 

daerahnya sebagai ciri khas masing-masing. Perbedaan karakteristik antara 

satu daerah dengan daerah lain meruapakan satu kesatuan yang ada dalam 

kesatuan ruang. Bentuk karakteristik wilayah regional berupa bentuk 

permukaan tanah, bentuk morfologi, bentuk geomorfologi, bentuk geologi 

yang berbeda antara satu daerah dengan daerah lain. 

4. Geografi Sejarah, merupakan ilmu geografi yang memberikan gambaran 

tentang perkembangan dinamika manusia dari waktu ke waktu dari masa 

lampau hingga masa sekarang. Geografi sejarah selalu berkaitan dengan 

ruang dan waktu yang berkaitan juga dengan posisi sejarah yang mengkaji 

fenomena geografi. Geografi sejarah memiliki beberapa fokus kajian berupa 

fenomena dengan memenfaatkan sumber daya alam serta aktivitas yang 

dilakukan manusia di masa lalu. Ogilve (dalam Ikhsan, 2018) menyatakan 

bahwa peran penting dalam analisis geograf yaitu adalah dimensi waktu. 

Bentuk peranan tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan agar manusia dapat mendeksripsikan siklus yang terjadi 

pada masa lampau dalam fenomena tertentu; 

b. Sebagai bahan untuk menentukan kecenderungan pada masa sekarang 

adalah sebagai dampak dari apa yang sudah terjadi di masa lampau 

namun mengalami perubahan dalam kurun waktu yang relative sangat 

lama dan panjang; 
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c. Sebagai bahan kajian yang digunakan untuk menghubungkan antara 

gejala yang terjadi di masa lampau memiliki keterkaitan dengan 

kejadian atau gejala yang tercipta di masa lampau namun dengan 

karakteristik yang berbeda.  

2.1.2 Karakteristik Mata Pelajaran Geografi 

Mata pelajaran geografi diajarkan pada siswa SMA dengan rumpun ilmu 

pengetahuan sosial. Mata pelajaran geografi yang diajarkan pada siswa SMA lebih 

difokuskan pada kondisi fisik dan juga keberadaan manusia di lingkungan sekitar.  

Geografi diambil dari Bahasa Yunani yaitu geos yang memiliki arti bumi, 

dan graphen yang diartikan sebagai penggambaraan, pencitraan dan 

pendeskripsian. Ruang lingkup geografi pada tingkat SMA yaitu : 

a. Pendekatan, konsep, dan prinsip geografi; 

b. Karakteristik geografi dan konsep dasar, termasuk dinamika dan unsur geosfer; 

c. Karakteristik, potensi, macam-macam, persebaran sumber daya alam, dan 

pemanfaatannya bagi kehidupan; 

d. Karakteristik, keadaan, dan unsur lingkungan serta pemanfaatannya dan 

konservasinya; 

e. Penjelasan tentang negara berkembang dan negara maju; 

f. Konsep wilayah, kriteria, dan pemetaan serta fungsinya; 

g. Penginterpretasian, keterampilan, dan pemahaman dasar mengenai 

penggunaan peta, sistem informasi geografi (SIG) dan juga remote sensing 

(Adil, 2017) 

Selain itu, terdapat dua kajian atau objek dalam geografi, yaitu objek 

material dan objek formal. Objek material merupakan objek kajian segala 

fenomena geosfer baik fisik maupun sosial. Objek material fisik meliputi tanah, 

air, dan iklim. Sedangkan objek material sosiak meliputi penduduk dan interaksi 

yang ada didalamnya. Objek formal yaitu sudut pandang atau cara pandang 

seseorang terhadap fenomena geosfer sebagai objek material geosfer. Objek formal 

geografi meliputi beberapa aspek, seperti aspek keruangan, aspek kelingkungan 

dan aspek kewilayahan (Rifai, 2017). 
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2.2 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran diartikan sebagai cara atau jalan yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Seorang guru harus mengetahui model-model pembelajaran agar siswa dapat 

memahami pelajaran yang diajarkannya. Model pembelajaran juga dapat 

mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam memahami pembelajaran. Model 

pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami pembelajaran, 

menumbuhkan minat dan bakat siswa, serta menumbuhkan semangat belajar siswa 

(Lahir dkk, 2017). Strategi yang digunakan dalam model pembelajaran 

berdasarkan teori pembelajaran serta didukung oleh penelitian yang dilakukan 

dengan rasional, tindakan yang dilakukan oleh guru serta langkah langkah 

pembelajaran dan interaksi oleh guru dan siswa, sistem yang digunakan dalam 

penilaian yang meliputi perkembangan belajar siswa dan bahan ajar yang 

mendukung selama pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran merupakan 

gambaran tentang rencana proses pembelajaran yang dimulai dengan pembukaan 

hingga penutupan yang meliputi tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, hingga tata cara pembelajaran (Sofyan, 2019). Model pembelajaran 

membentu guru dalam menyampaikan suatu pembelajaran kepada siswa. Model 

pembelajaran memiliki ciri yang berbeda antara model pembelajaran satu dengan 

model pembelajaran lainnya. Ciri-ciri tersebut antara lain : 

a. Didasarkan oleh teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli; 

b. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman dan juga pembaharuan 

dalam kegiatan pembelajaran; 

c. Memiliki tujuan pendidikan; 

d. Adanya pemahaman dan persiapan dalam penerapan model pembelajaran; 

e. Memiliki dampak terhadap hasil pembelajaran yang baik (Octavia, 2020). 

Pembelajaran yang dapat dikatakan baik merupakan pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan minat belajar, cara berpikir dan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan oleh guru saat pembelajaran. Siswa diharapkan dapat 

mengeksplorasi dan menggali kemampuan secara aktif saat proses pembelajaran 

berlangsung (Andriyan, 2019). Saat model pembelajaran yang digunakan dalam 
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menjelaskan materi dalam kelas tersebut sesuai dengan materi, maka model 

pembelajaran tersebut sangat berpengaruh positif terhadap pemahaman dan 

penguasaan materi serta hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Namun 

sebaliknya, ketika model pembelajaran tidak sesuai dengan materi yang diajarkan 

oleh guru maka hasil yang didapatkan oleh siswa tidak akan maksimal. Seperti 

kurangnya pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa, dan hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa juga tidak akan memuaskan (Lahir dkk, 2017). 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang didalamnya 

meliputi syntax, sistem sosial, sistem pendukung, prinsip reaksi, dampak 

instruksional, dan dampak pengiring (Damayanti dkk, 2017). Keenam unsur 

tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1. Syntax, merupakan langkah-langkah operasional atau rangkuman aktifitas 

dalam melakukan pembelajaran 

2. Sistem sosial atau social system merupakan aturan dan kondisi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada siindistem sosial, perlu adanya komunikasi 

yang baik antara guru dan siswa sehingga dapat membangun hubungan yang 

baik selama pembelajaran. 

3. Sistem pendukung atau support system merupakan dukungan yang berasal dari 

luar. Hal ini dapat diartikan sebagai fasilitas, alat bahan dan situasi yang baik 

serta dapat mendorong pembelajaran siswa agar menjadi lebih baik 

4. Prinsip reaksi atau reaction principle merupakan pengaruh yang diberikan 

siswa terhadap cara yang dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran. Prinsip 

ini memberikan gambaran bagaimana cara guru dalam memperlakukan, 

memandang dan merespon siswa. 

5. Dampak instruksional atau instructional impact merupakan hasil belajar yang 

diperoleh pada akhir pembelajaran dengan memberikan tuntunan kearah yang 

diharapkan oleh guru, tentunya diharapkan hasil yang baik dalam hal ini. 

6. Dampak pengiring atau accompaniment impact merupakan dampak yang 

mengiringi hasil dari proses belajar siswa berupa apa yang dirasakan langsung 

oleh siswa. Seperti lingkungan yang kondusif dan kondisi belajar yang baik.    
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2.3 Model Pembelajaran Quantum Teaching 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model Quantum teaching merupakan model pembelajaran dengan 

mengubah interaksi menjadi energi menjadi cahaya bagi siswa. Energi dan interaksi 

yang ada dalam proses pembelajaran memiliki berbagai makna yang berarti dalam 

kehidupan. Interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa yaitu mengubah 

kemampuan alamiah dan bakat yang dimiliki siswa menjadi cahaya yang akan 

bermanfaat bagi kehidupan siswa dan juga orang lain kedepannya. Model quantum 

teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan menggunakan segala 

hal yang ada di lingkungan melalui interaksi yang ada didalam kelas (Fitri, 2021). 

Proses belajar mengajar merupakan fenomena kompleks. Segala sesuatu 

berarti didalamnya, seperti kata, waktu, pikiran, tindakan, serta asosiasi dan sampai 

sejauh apa kita dapat mengubah lingkungan kelas, rancangan pembelajaran, dan 

segala sesuatu yang ada di dalam kelas, maka sejauh itu juga proses pembelajaran 

berlangsung (Lozanov, dalam De Porter, 2000). De Porter (2000), mengatakan 

bahwa model pembelajaran quantum teaching merupakan pembelajaran yang 

meriah dengan segala situasi yang sudah dirangkai sedemikian rupa agar interaksi 

yang dilakukan oleh siswa dan lingkungannya menghasilkan momen belajar yang 

maksimal. Quantum teaching memiliki fokus pada hubungan dinamis antara siswa 

dan lingkungannya yang mendirikan landasan serta kerangka dalam pembelajaran. 

Model quantum teaching mengurai cara-cara baru yang mempermudah siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran dengan memadukan unsur seni (De Porter, 2000). 

Model pembelajaran quantum teaching dibedakan dalam dua kategori, yaitu 

kategori konteks dan isi. Konteks quantum teaching meliputi lingkungan belajar, 

suasama hati, elemen yang diatur dengan baik, dan rancangan belajar yang dinamis. 

Dalam isi quantum teaching terdapat keterampilan penyajian materi meliputi 

penyajian materi yang luwes, fasilitas yang memadai, keterampilan dalam belajar 

mengajar, serta keterampilan hidup (De Porter, 2000). 
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2.3.2 Prinsip Quantum Teaching 

Ada beberapa prisip quantum teaching menurut De Porter (2000) dalam 

bukunya, yaitu : 

a) Segalanya berbicara, dari lingkungan kelas, hingga bahasa tubuh, semua 

mengirimkan pesan tentang pembelajaran; 

b) Segalanya bertujuan, guru dan juga siswa harus tujuan dari pembelajaran; 

c) Pengalaman sebelum pemberian nama, proses pembelajaran paling baik 

apabila siswa sudah memiliki informasi sebelumnya sebelum mereka 

mengetahui namanya; 

d) Akui setiap usaha, sekecil apapun usaha yang dilakukan oleh siswa harus kita 

akui dan hargai; 

e) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Pujian yang kita berikan 

kepada siswa yang aktif saat pembelajaran dapat memberikan umpan balik 

yang baik bagi siswa.  

2.3.3 Langkah-langkah Model Quantum Teaching 

Dalam quantum teaching terdapat istilah “bawalah dunia siswa kedalam 

dunia guru, dan hantarkan dunia guru ke dunia siswa” (De Porter, 2000). Hal 

tersebut menggambarkan bahwa quantum teaching tidak hanya berfokus kepada 

materi pembelajaran saja, namun juga siswa diajarkan bagaimana menciptakan dan 

mengelola emosional yang baik dalam dirinya pada proses pembelajaran.  

Asas utama dalam model pembelajaran quantum teaching sangat merujuk 

pada siswa dalam memasuki dunia siswa sebagai langkah utamanya. Tindakan 

tersebut memberikan peluang bagi kita sebagai guru untuk memimpin, 

mengarahkan, dan menuntun serta membantu siswa dalam kegiatan selama proses 

pembelajaran. Kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengaitkan 

peristiwa di sekitar kita seperti peristiwa sosial, seni, hingga akademik siswa. 

Setelah hal tersebut dilakukan, siswa akan lebih mudah masuk kedalam dunia kita 

sebagai guru dan lebih mudah dalam memberikan pemahaman tentang materi yang 

disampaikan dalam pembelajaran (DePorter, 2000). 

Berdasarkan asas utama yang ada, kemudian tercipta langkah-langkah 

dalam model pembelajaran quantum teaching yaitu TANDUR yang merupakan 
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singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 

Unsur tersebut yang mendasari langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan 

model pembelajaran quantum teaching (DePorter, 2000). Langkah-langkah dalam 

menerapkan model pembelajaran quantum teaching yaitu : 

a. Tumbuhkan, yaitu dengan menumbuhkan minat beljaar siswa untuk menarik 

perhatian dalam proses pembelajaran 

b. Alami, dengan memberikan siswa pengalaman menggunakan percobaan 

sebelum siswa mengetahui apakah itu 

c. Namai, memberikan siswa pemahaman terhadap percobaan yang telah 

dilakukan oleh siswa 

d. Demonstrasikan, dengan memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan 

apa yang telah ia dapatkan dari percobaan 

e. Ulangi, dengan mengarahkan siswa untuk mengulangi apa yang siswa ketahui 

dengan percobaan tersebut agar siswa lebih paham tentang konsep yang 

diajarkan 

f. Rayakan, dengan memberikan feedback positif terhadap usaha yang dilakukan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran (De Porter, 2000). 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Quantum Teaching 

Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Kelebihan model pembelajaran quantum teaching yaitu : 

a. Membimbing peserta didik agar memiliki satu pemahaman dan pemikiran yang 

sama; 

b. Siswa dapat lebih berfokus kepada hal yang penting dalam pembelajaran 

karena siswa ikut andil di dalamnya; 

c. Tidak memerlukan keterangan yang banyak; 

d. Siswa lebih nyaman selama proses pembelajaran; 

e. Dalam model ini, siswa dituntut aktif dan menyesuaikan teori dengan 

kenyataan serta percobaan yang telah dilakukan; 

f. Pelajaran yang diterima lebih mudah diserap oleh siswa (Siswanto, 2020). 
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Sedangkan, kekurangan model pembelajaran quantum teaching yaitu : 

a. Memerlukan kesiapan yang matang dan juga memerlukan waktu yang panjang 

untuk menerapkan model pembelajarannya; 

b. Fasilitas sekoolah yang berbeda sehingga kemungkinan ada fasilitas yang 

belum terpenuhi; 

c. Beberapa perayaan yang dilakukan dikelas dapat mengganggu kelas lain; 

d. Memerlukan keterampilan guru dalam mempersiapkan pembelajaran, dan juga 

memerlukan kesabaran dan ketelitian untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses yang melibatkan kognitif 

siswa dalam menganalisis secara spesifik dan sistematis masalah yang dihadapi. 

Berpikir kritis merupkaan cara berpikir berdasarkan nalar untuk menentukan 

pemecahan masalah yang diyakini (Siswanto, 2020). Dengan berpikir kritis, kita 

dapat mengkaji dan mencari informasi sebagai upaya perencanaan dalam 

pemecahan masalah (Astutik dkk, 2020). Pada saat berpikir, siswa dapat 

memunculkan ide, gagasan, menganalisis permasalahan, pengambilan keputusan, 

serta pemecahan masalah (Azizah, dkk, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis membantu siswa dalam menemukan pemecahan 

masalah, dengan penalaran dan penggalian informasi mengenai permasalahan 

tersebut (Wayudi, 2020). Seseorang yang mampu berpikir kritis merupakan orang 

yang mampu menyimpulkan pengetahuan yang diketahuinya dengan menggunakan 

pengetahuan tersebut sebagai cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(Khalid, 2021). Berdasarkan uraian diatas, maka kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa 

untuk memecahkan permasalahan.  

Dalam kemampuan berpikir kritis terdapat enam unsur dasar (Ningsih, 

2018), yaitu: 

a. Fokus, merupakan suatu hal yang perlu dilakukan agar dapat mengetahui 

permasalahan serta perlu pemahaman lebih dalam mengenali informasi; 
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b. Alasan, merupakan suatu unsur untuk menemukan jawaban yang benar dari 

sebuah pertanyaan. Dalam penyampaiannya, diperlukan argument yang kuat 

agar alasan tersebut dapat diterima; 

c. Kesimpulan, merupakan sebuah gagasan yang merupakan rangkaian dari 

banyaknya argument dan alasan yang ada. Pada bagian ini juga merupakan 

sebuah pernyataan akhir yang didukung dengan alasan dan argument yang 

kuat; 

d. Situasi, merupakan fakta dari apa yang terjadi. Setiap hal perlu mengerti situasi 

dan kondisi yang terjadi; 

e. Kejelasan, memiliki fungsi sebagai penegas fakta dari pernyataan yang terjadi; 

f. Pemeriksaan menyeluruh, merupakan pemeriksaan ulang dan menyeluruh ke 

semua aspek. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang dijabarkan 

oleh Ennis (dalam Nuryanti, 2018) sebagai berikut : 

a. Memberikan penjelasan dasar, mencakup : 

1. Memfokuskan pertanyaan, meliputi perumusan masalah, kriteria 

menentukan jawaban, serta penkontrolan pikiran; 

2. Analisis argumen, meliputi perumusan kesimpulan, menentukan alasan 

kemungkinan yang akan terjadi, menentukan persamaan dan perbedaan, 

menentukan kerelevanan dan ketidakrelevanan argumen, serta membuat 

rangkuman argumen. 

3. Penjelasan tantangan, meliputi maksud dan tujuan topik, contoh, sebab 

akibat, serta pengaplikasian terhadap kehidupan sehari-hari. 

b. Dasar penagmbilan keputusan, mencakup : 

1. Penyesuaian dengan sumber belajar, meliputi keahlian, kelemahan sumber 

sebagai bahan acuan, kesesuaian sumber dengan topik, serta kemampuan 

dalam memberikan alasan. 

2. Observasi, meliputi penyimpulan, keterkaitan antara observasi dengan 

laporan, penempatan teknologi, serta keterpercayaan hasil. 
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c. Menarik kesimpulan, mencakup : 

1. Memberikan deduksi dan mempertimbangkan hasilnya, meliputi 

kelogisan, serta penafsiram suatu pernyataan. 

2. Memberikan induksi dan mempertimbangkan hasilnya, meliputi 

penggeneralisasian serta memberikan penjelasan dan kesimpulan. 

3. Membuat dan mempertimbangkan nilai kepuasan, meliputi latar belakang, 

resiko, penerapan, pertimbangan alternative, serta menyesuaikan dan 

memutuskan  

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut, mencakup : 

1. Pendefinisian dan pertimbangan, meliputi klasifikasi serta emilihan kata 

dan sinonim terhadap kesamaan pernyataan 

2. Mengidentifikasi asumsi, meliputi alasan dan argumen yang tidak 

dikemukakan 

e. Strategi dan taktik, mencakup : 

1. Menentukan tindakan, meliputi pendefinisian masalah, penemuan solusi 

masalah, menentukan solusis alternative, menemukan tindakan sementara, 

emninjau informasi yang diperoleh, serta pemantauan pelaksanaan. 

2. Interaksi, meliputi strategi logika dan mempresentasikan hasil secara lisan. 

 

2.5 Penelitian Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

model pembelajaran quantum teaching terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh model pembelajaran quantum teaching terhadap kemampuan 

berpikir kritis antara lain : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Hajar, S dkk (2018) dinilai berhasil 

menaikkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran 

quantum learning pada siswa SMA di Banda Aceh. Model pembelajaran 

quantum teaching menjadikan pembelajaran lebih berarti bagi siswa dan 

membuat siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan.  
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b. Penelitian oleh Rahmi, dkk (2014) menghasilkan data bahwa penurunan 

kecemasan siswa dengan belajar menggunakan model quantum teaching 

lebih rendah dibandingkan pembelajaran dengan model konvensional; 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran 

quantum teaching lebih baik disbanding siswa dengan model pembelajaran 

konvensional. Secara umum, model pembelajaran quantum teaching 

berhasil diterapkan dan mendapat feedback positif. 

c. Penelitian oleh Sutarna & Nurfirdaus (2019) menghasilkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan bahan ajar 

bebasis model quantum teaching dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

d. Penelitian oleh Setyawati dkk (2022) menghasilkan bahwa quantum 

teaching memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dengan berbagai gaya belajar yang dimiliki oleh siswa.  

e. Penelitian oleh Niswah (2021) menghasilkan data kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model pembelajaran quantum teaching mencapai 

ketuntasan belajar sekurang-kurangnya lebih dari 75% jumlah siswa.  
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Kurikulum 2013 mengharuskan siswa 

aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran.  

Permasalahan di lapangan : 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki oleh siswa dengan penyebab 

siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

Dilakukan penelitian dengan model 

pembelajaran quantum teaching  

Kemampuan berpikir kritis 

a. Penjelasan dasar 

b. Dasar pengambilan keputusan 

c. Kesimpulan 

d. Penjelasan lebih lanjut 

e. Menalar dan mengintegrasikan 
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model pembelajaran 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan atau prakiraan jawaban 

sementara terhadap permasalahan tersebut adalah benar (Lubis, 2018). Hipotesis 

atau prakiraan yang bersifat sementara tersebut memiliki dua kemungkinan, yaitu 

benar atau salah. Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dibuat, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

Ha model pembelajaran quantum teaching berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Penelitian 

kuasi eksperimen dilakukan dengen tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan yang dilakukan terhadap perubahan tertentu. Penelitian ini dilakukan 

dengan menguji dampak pengaruh kelas terhadap kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran quantum teaching. Sedangkan pada kelas kontrol, dilakukan 

pembelajaran seperti biasa. 

 

3.2 Desain Penelitian  

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post Test-

Only Control Group Design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih secara acak. Kelompok pertama diberikan perlakukan dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching sedangkan kelompok kedua diberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Kelompok yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran Quantum Teaching disebut kelas 

eksperimen dan kelas dengan model pembelajaran konvensional disebut kelas 

kontrol.  

 Desain penelitian digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Post Test-Only Control Group Design. 
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K : Kelas kontrol 

X : Perlakuan eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Teaching  

- : Tidak ada perlakuan, pembelajaran dilakukan seperti biasanya 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

O1 : Nilai post-test kelas eksperimen 

O2 : Nilai post-test kelas kontrol 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

 Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling area. Metode purposive sampling area merupakan metode 

penentuan sampel penelitian yang digunakan dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2018). Pertimbangan tersebut meliputi keterbatasan waktu penelitian, 

biaya, dan tenaga. Tempat penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

SMAN 5 Jember, dengan pertimbangan sebagai berikut : 
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a. Peneliti mengikuti program MBKM selama 4 bulan yang bertempatan di 

sekolah tersebut; 

b. Ketersediaan sekolah tersebut untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian; 

c. Tidak pernah dilaksanakan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching di sekolah tersebut. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 

pada bulan Oktober-November 2022 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 Populasi adalah jumlah atau keseluruhan dari jumlah kelompok yang akan 

diambil datanya dengan karakter dan ciri tertentu yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI IPS di 

SMAN 5 Jember tahun ajaran 2022/2023 semester gasal, meliputi XI IPS 1 sampai 

XI IPS 3. 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

menentukan sampel penelitian, seluruh populasi akan diuji normalitas dan 

homogenitasnya untuk mengetahui nilai dalam ulangan harian pada bab 

sebelumnya sudah terdistribusi normal atau tidak serta data yang diperoleh tersebut 

homogen. Setelah melakukan uji tersebut dan terbukti normal serta homogen, lalu 

dilakukan penetapan sampel dengan cluster random sampling atau dengan cara 

undian.  

 

3.5 Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Jenis Variabel  

Variabel Bebas Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Variabel Terikat Kemampuan berpikir kritis siswa SMA 
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3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional dideskripsikan untuk mencegah kesalahpahaman atau 

perbedaan persepsi dalam mengartikan variable pada penelitian ini. Oleh sebab itu, 

disajikan definisi operasional sebagai berikut: 

1) Variabel Bebas 

Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model pembelajaran quantum teaching merupakan stategi pembelajaran yang 

dirancang dengan suasana yang nyaman dan efektif sehingga interaksi yang 

dilakukan oleh siswa dan guru menjadi bermakna.  

2) Variabel Terikat 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

seharusnya dimiliki oleh siswa untuk menerima dan mengelola informasi yang 

diterima, serta siswa dapat menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan personal maupun sosial. Soal yang dibuat untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi disusun 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu: memberikan 

penjelasan dasar, menentukan dasar pengambilan keputusan, memberikan 

kesimpulan, memberi penjelasan lanjutan, serta strategi dan taktik.  

 

3.7 Metode Pengambilan Data 

3.7.1 Tes 

Metode tes diartikan sebagai kumpulan soal atau pertanyaan yang 

didistribusikan kepada siswa untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut 

sebagai dasar untuk pengambilan nilai atau skor. Pada penelitian ini, tes dilakukan 

sebanyak satu kali setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 

quantum teaching dan model pembelajaran biasa. Soal yang digunakan dalam post 

test merupakan soal yang diambil dari soal-soal yang ada di dalam UN, Modul 

Pembelajaran Geografi SMA kelas XI, dan Buku LKS Geografi SMA Kelas XI 

sehingga sudah teruji Validitas dan Reabilitasnya. 
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3.7.2 Observasi 

 Metode observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dalam 

pembelajaran yang berupa proses serta memusatkan perhatian terhadap suatu 

objek. Misal saat proses pembelajaran, keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung serta keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok (Rachmawati, 

2017), serta mengumpulkam data-data tambahan yang diperlukan saat penelitian. 

3.7.3 Wawancara 

 Metode wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab yang 

dilakukan dengan narasumber guru geografi SMAN 5 Jember. Wawancara ini 

dilakukan pada sebelum penelitian diambil. Wawancara yang dilakukan sebelum 

dilakukan penelitian bertujuan agar peneliti dapat mengetahui bagaimana kegiatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran.  

3.7.4 Dokumentasi 

  Pengumpulan data dengan metode dokumentasi dilakukan untuk 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar ataupun 

secara elektronik (Hafiya, 2018). Dokumen yang diperlukan adalah daftar nama 

siswa, jadwal pelajaran geografi, daftar nilai siswa dan foto kegiatan. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh, 

menyusun, hingga pengolahan data yang diperlukan dalam penelitian. Sebelum 

melakukan penelitian, seluruh data dilakukan uji sebagai prasyarat penelitian yaitu 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila data tersebut normal dan 

homogen, lalu dilakukan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara memperoleh presentase jumlah skor.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai siswa pada bab 

sebelumnya sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25 dengan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov-Z 

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
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a. Distribusi nilai dapat dikatakan normal apabila siginfikasi > 0,05; 

b. Distribusi nilai dikatakan tidak normal apabila signifikasi < 0,05. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui pasangan data memiliki 

varian yang homogen atau heterogen. Uji homogenitas merupakan uji beda, 

sehingga kelompok data yang diuji harus memiliki persamaan atau homogen. 

Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Data dengan variasi heterogen memiliki  nilai signifikasi < 0,05; 

b. Data dengan variasi homogen memiliki nilai signifikasi >0,05. 

3. Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan cara memperoleh presentase jumlah skor dengan rumus: 𝐾 = JS𝐽𝑆𝑀  𝑥 100 

Keterangan : 

K = Kemampuan berpikir kritis 

JS = Jumlah skor 

JSM = Jumlah skor maksimum 

Kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam proses pembelajaran dapat 

diuji dengan melakukan penskoran dengan patokan holistic scoring rubrics yang 

dikemukakan oleh Schoen dan Ochmkeli(Sudjana, 2010). 

Tabel 3.2 Kriteria Skor Berpikir Kritis 

Skor Kriteria 

1 Tidak ada topik yang dijawab 

2 Kalimat tidak jelas dan tidak memaparkan topik 

3 Sudah terdapat kalimat jawaban, namun tidak efektif untuk 

memaparkan topik 

4 Kalimat memaparkan topik dengan jelas, penempatan benar dan 

relevan dengan topik. 

(Sudjana, 2010) 

Klasifikasi kualitas kemampuan berpikir kritis siswa terbagi kedalam 5 

kategori. Klasifikasi tersebut yaitu : 
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Tabel 3.3 Nilai Berpikir Kritis Siswa 

Nilai total Kategori kemampuan berpikir kritis 

90 ≤ A ≤ 100 A (Sangat Baik) 

75 ≤ B < 90 B (Baik) 

55 ≤ C < 75 C (Cukup) 

40 ≤ D < 55 D (Kurang) 

0 ≤ E < 40 E (Sangat Kurang) 

(Yunita dkk, 2018) 

4. Uji Independent T-Test 

Uji T atau T-test merupakan salah satu uji statistic parametrik. Uji T 

digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel independent individual 

terhadap suatu variabel dependent (Montolalu, 2018). Untuk memperoleh skor 

pengaruh model pembelajaran quantum teachimg terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa, peneliti menggunakan uji independent T-test dengan ketentuan untuk 

mengkaji menggunakan taraf signifikasi sebesar 5% (Putra dkk, 2020), kriteria 

sebagai berikut : 

a. Nilai ttes  ≥ ttabel atau signifikasi (Sig) < 0.05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak 

dan hipotesis akternatif (Ha) diterima 

b. Nilai ttes ≤ ttabel atau signifikasi (Sig) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima 

dan hipotesis alternative (Ha) ditolak 
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3.9 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Alur Penelitian 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Jember tahun ajaran 2022/2023. 

Penentuan lokasi penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive sampiling 

area, yaitu penentuan lokasi penelitian dengan mempertimbangkan pertimbangan 

tertentu dalam keputusan pengambilannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI IPS, yaitu kelas XI IPS 1 sampai XI IPS 3, sedangkan sampel 

penelitian adalah seluruh kelas XI IPS yang ditentukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25 untuk menguji normalitas dan homogenitas nilai siswa 

kelas XI IPS 1 sampai XI IPS 3.  

4.1.1 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi nilai 

terdistribusi secara normal atau tidak. Diketahui bahwa nilai ulangan harian pada 

bab sebelumnya yaitu pada BAB 3 dengan materi “Pengelolaan Sumber Daya Alam 

di Indonesia” nilai dari ketiga kelas tersbut berbeda. Maka perlu dilakukan uji 

normalitas sebelum melakukan uji homogenitas. Uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov-Z dengan 

bantuan SPSS 25. Hasil yang didapat dijabarkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas  

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 KELAS Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI BAB 

SEBELUMNYA 

XI IPS 1 .135 23 .170 .959 23 .451 

XI IPS 2 .150 29 .092 .951 29 .199 

XI IPS 3 .136 30 .164 .958 30 .270 

Hipotesis : 

H0 = signifikasi > 0,05 maka data nilai siswa terdistribusi normal 

H1 = signifikasi < 0,05 maka data nilai siswa tidak terdistribusi normal 

Tabel 4.1 diatas menunjukkan hasil uji normalitas kelas XI IPS 1 sampai XI 

IPS 3. Diketahui besar signifikasi distribusi nilai di kelas XI IPS 1 sebesar 0,170, 

kelas XI IPS 2 sebesar 0,092 dan kelas XI IPS 3 sebesar 0,164. Diketahui signifikasi 

kelas XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Data normalitas yang didapat dari hasil uji tersebut adalah nilai terdistribusi secara 

normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas dan hasilnya normal maka dilanjutkan 

dengan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Statistic Test. Hasil dari uji 

homogenitas dijabarkan dalam Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

NILAI BAB 

SEBELUMNYA 

Based on Mean .402 2 79 .670 

Based on Median .385 2 79 .682 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.385 2 68.685 .682 

Based on trimmed 

mean 

.392 2 79 .677 

Hipotesis : 

H0 = signifikasi > 0,05 maka siswa didik homogen 

H1 = signifikasi < 0,05 maka nilai siswa heterogen 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan hasil uji homogenitas kelas XI IPS 1 sampai 

XI IPS 3 dengan hasil signifikasi 0,670. Maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berdasarkan hasil yang didapat, maka nilai bab sebelumnya dengan signifikasi 

0,670 terbukti homogen.  

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada nilai ulangan 

harian bab sebelumnya, hasilnya terbukti bahwa nilai siswa terdistribusi normal dan 

juga homogen. Selanjutnya adalah menentukan sampel penelitian dengan 

menggunakan metode cluster random sampling dengan undian. Undian yang 

terpilih adalah kelas XI IPS 3 dengan jumlah sebanyak 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPS 1 dengan jumlah sebanyak 29 siswa sebagai kelas 

kontrol. Pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran quantum teaching, sedangkan pada kelas kontrol 

menerapkan model pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru 

matapelajaran.   
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4.1.2 Hasil dan Analisis Data Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi ”Potensi dan Persebaran 

Sumber Daya Pertanian, Perkebunan, Perikanan, dan Peternakan untuk Ketahanan 

Pangan Nasional” diambil pada akhir pertemuan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan memberikan soal post-test. Berpikir kritis memiliki beberapa 

indikator, antara lain penjelasan dasr, kesimpulan, dasar pengambilan keputusan, 

penjelasan lanjut, serta taktik dan strategi. Soal Post-test kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu essay dengan penskoran yang berpatokan pada holistic scoring dengan 

rentang skor 1-4. Hasil post-test kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol per indikator dijabarkan dalam Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-Rata Post-Test Masing-Masing Indikator 

Gambar 4.1 memaparkan hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa 

per indikatornya. Dalam grafik diatas terlihat nilai rata-rata kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran Quantum Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Indikator penjelasan dasar 

di kelas eksperimen sebesar 87, sedangkan di kelas kontrol sebesar 85. Indikator 

dasar pengambilan keputusan di kelas eksperimen sebesar 74, sedangkan di kelas 

kontrol sebesar 64. Indikator menarik kesimpulan di kelas eksperimen sebesar 85, 
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sedangkan di kelas kontrol sebesar 79. Indikator penjelasan lanjut di kelas 

eksperimen sebesar 67 sedangkan di kelas kontrol sebesar 63. Indikator strategi dan 

taktik di kelas eksperimen sebesar 78, sedangkan di kelas kontrol sebesar 70. 

Perolehan nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 

4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Nilai Post-Test 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Eksperimen 32 100 60 

Kontrol 29 95 55 

Tabel 4.3 diatas memaparkan perolehan nilai hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri atas 32 siswa dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 60, sedangkan kelas kontrol terdiri atas 29 siswa 

dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55. 

 

Gambar 4.2 Grafik Nilai Rata-Rata Post-test 

Gambar 4.2 merupakan grafik yang menggambarkan nilai rata-rata post-test 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat 

jelas perbandingan antara kedua nilai tersebut. Grafik menunjukkan rata-rata nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran Quantum Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional. 
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Setelah mengetahui hasil post-test kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya akan diuji dengan menggunakan Uji 

Normalitas dan Uji Independent T-Test dengan bantuan SPSS 25 guna mengetahui 

mengetahui distribusi data terdistribusi normal atau tidak dan pengaruh model 

pembelajaran yang diberikan. Hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah dilakukan post-test dijabarkan dalam Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Post-Test 

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

NILAI 

POST-

TEST 

KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELAS 

KONTROL 

.147 29 .113 .953 29 .220 

KELAS 

EKSPERIMEN 

.122 32 .200 .953 32 .171 

Hipotesis : 

H0 = signifikasi > 0,05 maka data nilai siswa terdistribusi normal 

H1 = signifikasi < 0,05 maka data nilai siswa tidak terdistribusi normal 

 Tabel 4.4 memaparkan hasil uji normalitas nilai post-test kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas eksperimen dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 25. Hasil yang didapat dari uji tersebut 

yaitu kelas eksperimen dengan signifikasi 0,122 dan kelas kontrol dengan 

signifikasi 0,147. Berdasarkan hasil tersbut, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Nilai 

post-test kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah terdistribusi normal.  

 Setelah melakukan uji normalitas dan data yang diperoleh terbukti normal, 

selanjutnya adalah melakukan uji Indepensdent T-Test atau uji-T guna untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran quantum teaching berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa atau tidak. Hasil uji t-test dijabarkan dalam Tabel 

4.5 sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil Uji T-Test Pada Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis  

  Levene’s Test 

for Equality of 

Varences 

       

      t-test for Equality of 

Means 

  

         95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  F Sig. t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differe

nce 

Lowe

r 

Upper 

NILA

I 

POST

-

TEST 

Equal 

varience

s 

assumed 

1.114 .296 -2.01 59 .049 -5.43 2.71 -10.8 -

0.014

9 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  -2.02 59 .048 -5.43 2.69 -10.8 -

.0556 

Hipotesis : 

H0 = nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 

H1 = nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 

Dengan dasar pengambilan keputusan : 

Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil uji Independent T-Test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil Sig. (2-tailed) menunjukkan hasil 0,049. Jika 

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran quantum teaching 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen. 

Tabel 4.5 diatas juga dapat diketahui nilai sig uji homogenitas dengan 

Levene’s Test for Equality of Variences adalah 0,296. Hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut : 

H0 = signifikasi > 0,05 maka nilai peserta didik homogen. 

H1 = signifikasi < 0,05 maka nilai peserta didik heterogen. 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas sebesar 0,296, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Data hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dikatakan homogen.  

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 kali pertemuan, kedua pertemuan tersebut 

dilakukan pembelajaran dengan model quantum teaching. Pada pertemuan kedua, 

dilakukan post-test di akhir pembelajaran. Penelitian dilakukan di SMAN 5 Jember 

yang terletak di Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember yang ditentukan 

menggunakan purposive sampling area. Setelah lokasi penelitian ditentukan, 

kemudian ditentukan populasi penelitian yaitu kelas XI IPS 1 sampai XI IPS 3. 

Dalam menentukan sampel penelitian, dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas untuk mengetahui distribusi nilai ulangan pada bab sebelumnya sudah 

terdistribusi normal dan homogen atau tidak.  

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai ulangan pada 

bab sebelumnya normal karena signifikasi lebih dari 0,05. Setelah dilakukan uji 

normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan uji Levene 

Statistic Test. Hasil yang didapat dari uji homogenitas adalah signifikasi sebesar 

0,670. Dapat dikatakan bahwa hasil ulangan pada bab sebelumnya yaitu homogen 

karena signifikasi lebih dari 0,05. Uji normalitas dan uji homogenitas telah selesai, 

kemudian dilanjutkan dengan menentukan sampel penelitian.  

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan motivasi dan tujuan untuk 

mempelajari sub-bab Potensi dan Penyebaran Sumber Daya Pertanian, Perkebunan, 

Perikanan, dan Peternakan untuk Ketahanan Pangan Nasional. Pada sintak model 

tumbuhkan ini, siswa diharapkan dapat memunculkan minat dalam mempelajari 

dan juga menstimulasi siswa untuk memunculkan pengetahuan awal dari diri 

mereka. Setelah itu, siswa diberikan permasalahan dan kemudian dipersilahkan 

untuk menjawab. Pada sintak model alami ini, siswa diharapkan lebih memahami 

dan mencari tau lebih dalam tentang materi yang diajarkan. Kemudian, 

permasalahan yang diberikan tersebut akan dikonfirmasi kembali kebenarannya 
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oleh guru untuk meminimalisir terjadinya perbedaan presepsi antara guru dan 

siswa.  

Sintak model selanjutnya adalah namai, dengan memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang materi yang diajarkan. Guru memberikan materi tentang 

potensi dan persebaran sumber daya petanian, perkebunan, perikanan, dan 

peternakan untuk ketahanan pangan nasional. Setelah guru selesai menjelaskan 

materi, siswa diberikan pertanyaan kepada siswa dan membentuk kelompok kecil. 

Setelah terbentuk kelompok kecil, lalu guru memberikan LKPD yang dikerjakan 

secara kelompok dan diberi waktu untuk pengerjaannya. Saat waktu telah habis, 

siswa mengumpulkan LKPD pada guru dan kelompok yang dapat mengerjakan 

dengan cepat dipersilahkan untuk memaparkan jawaban yang telah didiskusikan 

bersama kelompok. Aktifitas yang dilakukan tersebut masuk kedalam sintak 

demontrasikan. Siswa dapat lebih memahami materi apa yang diajarkan oleh guru 

dengan sintak model tersebut. Siswa dapat memperkuat pemahaman dengan 

menerima, mencatat dan mendemonstrasikan ulang tentang materi yang mereka 

miliki, karena mereka dituntut untuk berperan aktif selama proses pembelajaran 

yang dilakukan di kelas.  

Tahapan selanjutnya, guru menegaskan ulang jawaban dari kelompok yang 

memaparkan hasil diskusinya dan memberikan pujian kepada kelompok yang telah 

memaparkan hasil diskusinya didepan. Aktifitas tersebut merupakan sintak model 

ulangi dan rayakan. Siswa diharapkan lebih menguasai materi yang diajarkan 

dengan menegaskan jawaban. Sintak rayakan disini dilakukan untuk mengapresiasi 

hasil diskusi siswa dalam mengerjakan dan maju ke depan kelas untuk 

memaparkannya, namun dalam sintak model ini terdapat kekurangan dalam respon 

siswa terhadap apresiasi yang dilakukan oleh guru sehingga siswa berlebihan dalam 

mengapresisasi temannya. Hal tersebut menyebabkan kurang kondusifnya kelas 

saat pelaksanaan pembelajaran. 

Keenam tahapan atau sintak model tersebut juga dilakukan pada pertemuan 

selanjutnya, namun pada pertemuan selanjutnya tidak disertasi dengan pemberian 

LKPD pada siswa tetapi setelah guru memberikan materi lalu dilanjutkan dengan 

pemberian post-test kemampuan berpikir kritis siswa. Pada kelas eksperimen 
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dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching, siswa lebih aktif 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional, contohnya seperti siswa lebih aktif mengajukan serta menjawab 

pertanyaan yang diumpankan oleh guru kepada siswa selama pembelajaran 

berlamngsung. Sintak model yang dimiliki quantum teaching tersebut menstimulasi 

siswa untuk berperan aktif di dalam proses pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dilakukan sebanyak dua kali 

pertemuan seperti pada kelas eksperimen. Model pembelajaran konvensional, tidak 

ada sintak yang pasti dalam proses pembelajarannya. Sebagian besar 

pembelajarannya dilakukan dengan guru lebih banyak memberikan penjelasan 

kepada siswa di depan kelas dan siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

saja. Model tersebut menjadikan siswa lebih pasif selama proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas kontrol dibandingkan di kelas eksperimen. LKPD di kelas 

kontrol diberikan setelah guru selesai memberikan materi, lalu dikumpulkan 

kembali setelah siswa selesai mengerjakan LKPD pada pertemuan pertama. Pada 

kelas kontrol juga diberikan soal post-test yang sama dengan post-test yang 

diberikan pada kelas eksperimen. Proses pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan kedua di kelas kontrol sama dengan proses pembelajaran pada 

pertemuan pertama, namun pada pertemuan kedua tidak diberikan LKPD seperti 

pertemuan pertama dan digantikan oleh post-test kemampuan berpikir kritis. 

Soal post-test kemampuan berpikir kritis yang diberikan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol merupakan soal essay sebanyak 5 soal. Hasil yang 

didapatkan dari post-test kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

dengan total skor 500 dan rata-rata 72, sedangkan pada kelas kontrol total skor 

sebesar 418 dan rata-rata 78. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 

hasil post-test kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran quantum teaching dibanding dengan kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang pertama adalah memberikan 

penjelasan dasar merupakan indikator dengan nilai yang tinggi pada kedua kelas, 
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yaitu 87 pada kelas eksperimen dan 85 pada kelas kontrol. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa kedua kelas tersebut memiliki indikator memberikan penjelasan 

dasar yang tinggi pada materi yang diberikan oleh guru. Materi Potensi dan 

Penyebaran Sumber Daya Pertanian, Perkebunan, Perikanan dan Peternakan untuk 

Ketahanan Pangan cukup dimengerti oleh kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

Jika dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol, diperoleh hasil 

yang lebih baik di kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran 

quantum teaching. Pada indikator ini, memberikan penjelasan dasar diukur dengan 

memfokuskan jawaban terhadap pertanyaan dengan benar melalui informasi secara 

teori. Nilai yang didapatkan oleh kedua kelas tersebut berdasarkan Tabel 3.3 masuk 

kedalam nilai dengan kategori baik dengan rentang nilai 75-90.  

Indikator kemampuan berpikir kritis yang kedua adalah dasar pengambilan 

keputusan. Pada indikator ini, nilai rata-rata yang ada di kelas eksperimen sebesar 

74 dan di kelas kontrol sebesar 64. Dalam indikator dasar pengambilan keputusan, 

indikator yang diukur yaitu adalah mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

dengan sub indikator mampu memberikan alasan berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol masuk kedalam kategori nilai 

cukup apabila dikategorikan berdasarkan Tabel 3.3 dengan rentang nilai 55-75. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang ketiga adalah menarik 

kesimpulan. Dalam indikator ini, yang diukur adalah membuat pertimbangan, 

mempertimbangkan hasil dengan membuat generalisasi yang dapat menjawab 

permasalahan yang diberikan. Nilai rata-rata dalam indikator ini pada kelas 

eksperimen sebesar 85 dan 79 di kelas kontrol. Nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol termasuk kedalam nilai kategori baik apabila dikategorikan berdasarkan 

Tabel 3.3 dengan rentang nilai 75-90. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang keempat adalah memberikan 

penjelasan lanjut. Hal yang diukur dalam indikator ini adalah membuat definisi 

istilah dengan menyatakan pendapat yang meyakinkan. Nilai yang didapatkan oleh 

kelas eksperimen pada indikator ini sebesar 67 sedangkan kelas kontrol sebesar 63. 

Nilai pada indikator memberikan penjelasan lanjut termasuk dalam nilai dengan 

kategori cukup dengan rentang nilai 55-75 berdasarkan Tabel 3.3. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang terakhir adalah menentukan 

strategi dan taktik. Dalam indikator ini mengukur bagaimana cara seseorang dalam 

menentukan tindakan serta memutuskan hal-hal dalam permasalahan. Nilai yang 

didapatkan pada indikator ini sebesar 78 di kelas eksperimen dan 70 di kelas 

kontrol. Nilai pada indikator menentukan strategi dan taktik di kelas eksperimen 

termasuk dalam nilai baik dengan rentang nilai 75-90, dan kelas eksperimen 

termasuk dalam nilai cukup dengan rentang nilai 55-75 berdasarkan Tabel 3.3. Dari 

kelima indikator yang telah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

kemampuan berpikir kritis yang mencolok adalah indikator memberikan penjelasan 

dasar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnafia (2019) dan Lestari 

dkk, (2019) bahwa indikator memberikan penjelasan dasar memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan indikator yang lain. Karena pada indikator 

memberikan penjelasan dasar dianggap lebih mudah dibandingkan dengan 

indikator yang lainnya.  

Indikator yang memiliki nilai paling rendah dibandingkan dengan indikator 

lainnya adalah indikator memberikan penjelasan lanjut. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Luzyawati (2017) bahwa indikator memberikan penjelasan 

lanjut memiliki nilai yang rendah dibandingkan indikator lainnya, karena siswa 

merasa kesulitan dalam memberikan penjelasan lanjutan. Hal tersebut dikarenakan 

banyak siswa yang terbiasa hanya menerima penjelasan dari guru sehingga ketika 

mereka dihadapkan dengan suatu permasalahan, sebagian besar dari mereka 

mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Penerapan model pembelajaran quantum teaching dilaksanakan di kelas 

eksperimen dengan baik dan efektif. Model pembelajaran ini memberikan siswa 

kebebasan dalam berpendapat yang menjadikan siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan pengetahuan yang ia miliki. Model 

pembelajaran quantum teaching memberikan siswa interaksi yang bermakna antara 

guru dan siswa sehingga dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, interaksi yang dihasilkan tersebut dapat meningkatkan 

ingatan serta pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  
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Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran quantum 

teaching berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa di kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran quantum lebih aktif bertanya dan 

berinteraksi dengan guru maupun temannya selama proses pembelajaran, namun 

ada sebagian siswa yang kurang mengikuti sintak model yang diterapkan di kelas 

eksperimen. Hal tersebut tidak terlalu berpengaruh dalam hasil kemampuan 

berpikir kritisnya, karena beberapa siswa tersebut memiliki hasil nilai post-test 

kemampuan berpikir kritis yang cukup tinggi. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safarati (2021), Setyawati (2022), Sulistyorini dkk (2018), Niswah 

(2021) bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching dibandingkan dengan 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol.  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Quantum 

Teaching berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji independent t-test yang menunjukkan hasil 

signifikasi sebesar 0,049 dengan artian model pembelajaran quantum teaching yang 

dilakukan di kelas eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa, dan nilai rata-rata hasil post-test yang diberikan di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai di kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran quantum teaching lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang ada di 

kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen yaitu sebesar 78 dan kelas kontrol sebesar 72. Indikator berpikir kritis 

yang paling menonjol adalah indikator memberikan penjelasan dasar, sedangkan 

indikator berpikir kritis yang paling rendah adalah indikator memberikan 

penjelasan lanjut.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan yaitu : 

1. Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Teaching 

sebaiknya dilakukan dengan persiapan yang matang agar pembelajaran 

dapat dilakukan sesuai rancangan yang dibuat; 

2. Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

penelitian lanjutan dalam mengembangkan model pembelajaran.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Matriks Penelitian  

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL RUMUSAN 

MASALAH 

TUJUAN 

PENELITIAN 

VARIABEL DATA DAN 

TEKNIK 

PENGAMBILAN 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Quantum 

Teaching 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa SMA 

Bagaimana 

pengaruh model 

pembelajaran 

quantum teaching 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa SMA? 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh 

model pembelajaran 

Quantum Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa 

SMA  

Variabel bebas 

: Penerapan 

model 

pembelajaran 

quantum 

teaching 

Variabel terikat 

: Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

Pengambilan data 

dilakukan dengan 

melakukan post test 

kemampuan berpikir 

kritis  

a. Jenis 

penelitian : 

Penelitian 

menggunakan 

Metode 

Penelitian 

Eksperimen 

b. Lokasi 

penelitian : 

Penelitian 

dilakukan di 
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SMAN 5 

Jember 

c. Teknik 

pengambilan 

sampel :  

Purposive 

sampling area 

 

Jember, 29 Mei 2022 

 

Dosen Pembimbing Utama          Dosen Pembimbing Anggota 

 

 

Prof. Dr. Sri Astutik, M.Si.          Bejo Apriyanto, S.Pd, M.Pd. 

          NIP. 1967061019920032002              NIDN. 760015725 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Peta Lokasi Penelitian 

PETA LOKASI PENELITIAN 
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Lampiran 5. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 6. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol  
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Lampiran 7. Jadwal Pelajaran SMAN 5 Jember 
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Lampiran 8. Silabus Geografi 

SILABUS GEOGRAFI 

Mata Pelajaran            : Geografi 

Satuan Pendidikan      : SMA 

Kelas / Semester           : XI /Ganjil 

Tahun Pelajaran          : 2022/2023 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

3.4 Menganalisis 

ketahanan pangan 

nasional, 

penyediaan bahan 

industry, serta 

potensi energy 

baru dan 

KETAHANAN 

PANGAN, 

INDUSTRI 

DAN ENERGI 

3.4.2 

Mengidentifikasi 

potensi dan 

persebaran 

sumber daya 

pertanian, 

perkebunan, 

 Memahami pernyataan 

yang diberikan guru 

 Membuat jawaban 

sementara dari 

pengetahuan yang 

dimiliki sebeleumnya 

4 JP 

4 x 45 

menit 

 Buku LKS 

Geografi 

Kelas XI 

 Internet  

Post test 

kemampuan 

berpikir 

kritis siswa 
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terbarukan di 

Indonesia 

4.4 Membuat peta 

persebaran 

ketahanan pangan 

nasional, bahan 

industry, serta 

energy baru dan 

terbarukan di 

Indonesia 

perikanan dsn 

peternakan untuk 

ketahanan pangan 

nasional. 

 Menyimak penjelasan 

dari guru 

 Bekerja sama dengan 

anggota kelompok 

 Memanajemen waktu 

kegiatan diskusi 

kelompok 

 Menyampaikan hasil 

diskusi kedepan kelas 

 Bersama guru membuat 

kesimpulan 

 Mengerjakan soal 

mandiri 
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Nama Sekolah  : SMAN 5 Jember 

Materi : Pengertian Ketahanan Pangan, Bahan Industry, Serta 

Energi Baru dan Terbarukan 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 : Menghayati dan mnegamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, sekolah, keluarga dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

 KI-3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tau tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaa, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menganalisis ketahanan pangan 

nasional, penyediaan bahan industry, 

serta potensi energy baru dan 

terbarukan di Indonesia 

3.4.2 Mengidentifikasi potensi dan 

persebaran sumebr daya pertanian, 

perkebunan, perikanan, dan 

peternakan untuk ketahanan pangan 

nasional 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada sub-bab ini adalah : 

 Menganalisis potensi dan persebaran sumber daya pertanian, perkebunan, 

perikanan dan peternakan untuk ketahanan pangan nasional. 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Quantum Teaching 

Metode   : Tanya jawab, diskusi 

 

E. Sumber Belajar 

 Buku LKS Geografi Kelas XI 

 Buku Geografi Siswa Kelas XI Kurikulum 2013 

 Lingkungan setempat 

 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Sintak Model Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Tumbuhkan  Guru memberikan 

salam dan berdoa 

sebagai implementasi 

KI-1 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

9 menit 
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 Alami  Guru memberikan 

pengalaman umum 

yang dapat dimengerti 

siswa. Yaitu dengan 

mengajukan 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

Potensi dan 

Persebaran Sumber 

Daya Pertanian, 

Perkebunan, 

Perikanan, dan 

Peternakan Untuk 

Ketahanan Pangan 

Nasional 

 

Inti Namai  Guru menjelaskan 

atau menamai materi 

pelajaran secara 

singkat tentang 

Potensi dan Sebaran 

Pertanian Indonesia 

untuk Ketahanan 

Nasional dan Potensi 

dan Sebaran 

Perkebunan Indonesia 

untuk Ketahanan 

Pangan Nasional 

72 menit 

Demonstasikan  Guru membentuk 5 

kelompok kecil dalam 

kelas, lalu 

memberikan siswa 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang 

dikerjakan 

berkelompok 

 Lalu guru menunjuk 

kelompok yang 

menyelesaikan LKPD 

paling cepat 
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Ulangi  Guru menegaskan 

ulang jawaban yang 

benar dari LKPD 

tersebut 

 Ketika waktu sudah 

berakhir, siswa 

mengumpulkan 

LKPD 

Penutup Rayakan  Guru memberikan 

pujian atau hadiah 

pada kelompok yang 

menyelesaikan LKPD 

paling cepat dan benar 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran  

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam 

9 menit 

 

2. Pertemuan Kedua 

Kegiatan Sintak Model Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pembukaan Tumbuhkan  Guru memberikan 

salam dan berdoa 

sebagai implementasi 

KI-1 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

9 menit 

Alami  Guru memberikan 

pengalaman umum 

yang dapat dimengerti 

siswa. Yaitu dengan 

mengajukan 

pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

Potensi dan Persebaran 

Sumber Daya 
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Pertanian, Perkebunan, 

Perikanan, dan 

Peternakan Untuk 

Ketahanan Pangan 

Nasional 

Inti Namai  Guru menjelaskan atau 

menamai materi 

pelajaran secara 

singkat tentang Potensi 

dan Sebaran Perikanan 

Indonesia untuk 

Ketahanan Pangan 

Nasional dan Potensi 

dan Sebaran 

Peternakan Indonesia 

untuk Ketahanan 

Pangan Nasional 

72 menit 

Demonstrasikan  Guru memberikan 

kesempatan untuk 

siswa bertanya 

 Guru memberikan 

post-test yang 

dikerjakan secara 

mandiri 

 Guru memberikan 

kesempatan untuk 

siswa yang ingin maju 

untuk memaparkan 

jawabannya 

Ulangi   Guru mengulangi dan 

menegaskan jawaban 

siswa 

Penutup Rayakan  Guru memberikan 

pujian atau hadiah pada 

siswa yang berani maju 

dan memaparkan hasil 

pekerjaannya 

72 menit 
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 Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran  

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

salam 

 

G. Penilaian 

 Post test kemampuan berpikir kritis 

 

Jember, 25 September 2022 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Ahmad Wildan Ramadhani, S.Pd   Satwika Santa Widya Sista 

NIP.-       NIM. 190210303025 
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Lampiran 10. Instrumen Wawancara 

 

Tabel Wawancara Guru Kelas XI 

Mata Pelajaran Geografi  

Pertanyaan Jawaban 

Model pembelajaran apa saja yang 

Bapak gunakan dalam pembelajaran 

geografi di sekolah? 

Selama ini, bapak menggunakan 

metode ceramah dan diskusi dalam 

pembelajaran geografi 

Kendala apa saja yang ditemui selama 

proses mengajar? 

Masih ada beberapa siswa yang masih 

pasif, tidak aktif selama pembelajaran 

dan hanya diam saja. 

Bagaimana hasil yang dicapai siswa 

dengan menggunakan model tersebut? 

Sudah memuaskan, tetapi ada beberapa 

anak yang nilainya pas-pasan 

Apakah model pembelajaran Quantum 

Teaching pernah diterapkan dalam 

pembelajaran geografi di SMAN 5 

Jember? 

Belum pernah 

Apakah Bapak pernah menguji 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

Belum pernah 
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Sekolah  : SMAN 5 Jember 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu : 25 menit 

Jumlah Soal  : 5 soal 

Kompetensi Dasar : 3.4 Ketahanan Pangan Nasional, Penyediaan Bahan 

Industri Serta Potensi Energi Baru dan Terbarukan di 

Indonesia 

Aspek 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Materi 

No 

Soa

l 

Soal Kunci Jawaban 

Memberika

n penjelasan 

dasar 

3.4.1 

Pengertian 

ketahanan 

pangan, bahan 

industry, serta 

energy baru 

dan terbarukan 

1 Apa yang anda 

ketahui tentang 

ketahanan pangan? 

(Modul Geografi 

3.4 Kemendikbud 

2020) 

Ketahanan pangan 

adalah kondisi 

tercukupinya 

pangan bagi setiap 

rumah tangga, 

yang tercermin 

dari tersedianya 

pangan yang 

cukup, baik 

jumlah maupun 

mutunya, aman, 

merata, dan 

terjangkau. 
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Ketahanan pangan 

juga diartikan 

sebagai 

kemampuan suatu 

bangsa untuk 

menjamin seluruh 

penduduknya 

memperoleh 

pangan yang 

cukup, mutu yang 

layak, aman dan 

didasarkan pada 

optimalisasi 

pemanfaatan dan 

berbasis pada 

keragaman sumber 

daya lokal. 

Menentukan 

Dasar 

Pengambila

n Keputusan 

3.4.2 

Mengidentifika

si potensi dan 

persebaran 

sumber daya 

pertanian, 

perkebunan, 

perikanan dan 

peternakan 

untuk 

ketahanan 

pangan 

nasional 

2 Degradasi lahan 

yang terjadi di hulu 

sungai dapat terjadi 

karena kondisi 

alaminya yang 

beralih fungsi 

menjadi 

perkebunan/pertani

an tanaman 

semusim. Hal 

tersebut dapat 

menyebabkan 

longsor. Menurut 

anda, upaya apa 

Degradasi lahan 

adalah proses 

berubahnya 

lingkungan 

biofisik akibat 

aktifitas manusia 

terhadap suatu 

lahan. Upaya yang 

dapat dilakukan 

untuk mengatasi 

masalah degradasi 

lahan adalah 

dengan melakukan 

penanaman 
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saja yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi masalah 

tersebut? (UN 

Geografi 2017) 

 

kembali di daerah 

hulu sungai, 

menjadikan 

kawasan hulu 

sungai menjadi 

kawasan produktif, 

membuat teras 

pada lahan, 

membuat saluran 

air di daerah 

dengan tingkat 

erosi yang tinggi, 

dan tidak 

membakar hutan 

saat musim 

kemarau 

Menarik 

kesimpulan 

3.4.2 

Mengidentifika

si potensi dan 

persebaran 

sumber daya 

pertanian, 

perkebunan, 

perikanan dan 

peternakan 

untuk 

ketahanan 

pangan 

nasional 

3 Mengapa 

ketahanan pangan 

merupakan 

permasalahan yang 

strategis? Jelaskan! 

(Modul Geografi 

3.4 Kemendikbud 

2020) 

Ketahanan pangan 

merupakan 

mkasalah yang 

strategis karena 

kebutuhan akan 

pangan adalah 

kebutuhan 

mendasar bagi 

setiap makhluk 

hidup. Dapat 

dikatakan juga 

ketahanan pangan 

merupakan suatu 

permasalahan 

yang strategis kare
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na tidak ada 

negara yang 

mampu untuk 

membangun 

perekonomian 

tanpa 

menyelesaikan 

masalah pangan 

terlebih dahulu. 

Memberika

n Penjelasan 

Lanjut 

3.4.2 

Mengidentifika

si potensi dan 

persebaran 

sumber daya 

pertanian, 

perkebunan, 

perikanan dan 

peternakan 

untuk 

ketahanan 

pangan 

nasional 

4 Pertanian 

merupakan sector 

yang memiliki 

peran penting bagi 

perekonomian 

Indonesia. Tuliskan 

macam-macam 

potensi pertanian 

dan wilayah 

persebarannya di 

Indonesia! (Modul 

Geografi 3.4 

Kemendikbud 

2020) 

Berdasarkan jenis 

tanaman, potensi 

pertanian di 

Indonesia sebagai 

berikut : 

a. Padi, lahan 

pertanian padi 

tersebar di 

Pulau Jawa, 

Aceh, 

Lampung, 

Sumatera 

Barat, 

Tapanuli, 

Bali, 

Lombok, 

Sulawesi 

Selatan, 

Minahasa, 

Kalimantan 

Tengah, dan 

Nusa 
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Tenggara 

Barat. 

b. Jagung, 

banyak 

ditemui di 

Jawa, 

Madura, 

Sulawesi dan 

Nusa 

Tenggara. 

c. Ketela pohon 

atau 

singkong, 

banyak 

berada di 

Sumatra, 

Kalimantan, 

Maluku, 

Jawa, Bali, 

Madura, Nusa 

Tenggara dan 

Papua 

d. Kedelai, 

banyak 

dihasilkan di 

daerah Jawa 

Tengah dan 

Jawa Timur. 

Menentukan 

Strategi dan 

Taktik 

3.4.2 

Mengidentifika

si potensi dan 

5 Nasi merupakan 

makanan pokok 

yang dikonsumsi 

Salah satu upaya 

yang dapat 

dilakukan agar 
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persebaran 

sumber daya 

pertanian, 

perkebunan, 

perikanan dan 

peternakan 

untuk 

ketahanan 

pangan 

nasional 

oleh masyarakat 

Indonesia. 

Ketergantungan 

masyarakat 

Indonesia terhadap 

nasi sangatlah 

tinggi, sedangkan 

produktivitas yang 

dihasilkan semakin 

menurun. Berikan 

salah satu upaya 

yang dapat 

dilakukan 

masyarakat agar 

tidak memiliki 

ketergantungan 

terhadap nasi! 

Berikan alasan 

yang mendukung 

jawaban anda! 

(LKS Geografi 

SMA Kelas 11 

Kurikulum 2013) 

masyarakat tidak 

memiliki 

ketergantungan 

terhadap nasi yaitu 

dengan mengolah 

bahan pokok 

lainnya yang 

mengandung 

karbohidrat 

sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat 

Indonesia sebagai 

bahan makanan 

pengganti nasi. 
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Lampiran 12.  Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Sekolah  : SMAN 5 Jember 

Mata Pelajaran : Geografi 

Materi : Potensi dan Persebaran Sumber Daya Pertanian, 

Perkebunan, Perikanan, dan Peternakan Untuk 

Ketahanan Pangan Nasional 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Waktu   : 25 Menit 

 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS NILAI 

Nama     :  

Kelas      : 

Absen     : 

 

1. Apa yang kamu ketahui tentang ketahanan pangan?  

Jawab : . . . . . . . . . . 

2. Degradasi lahan yang terjadi di hulu sungai dapat terjadi karena kondisi 

alaminya yang beralih fungsi menjadi perkebunan/pertanian tanaman semusim. 

Hal tersebut dapat menyebabkan longsor. Menurut anda, upaya apa saja yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?  

Jawab : . . . . . . . . . . 

3. Mengapa ketahanan pangan merupakan permasalahan yang strategis? 

Jelaskan!  

Jawab : . . . . . . . . . . 

4. Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting bagi perekonomian 

Indonesia. Tuliskan macam-macam potensi pertanian dan wilayah 

persebarannya di Indonesia!  

Jawab : . . . . . . . . . . 
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5. Nasi merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. 

Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap nasi sangatlah tinggi, 

sedangkan produktivitas yang dihasilkan semakin menurun. Berikan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan masyarakat agar tidak memiliki ketergantungan 

terhadap nasi! Berikan alasan yang mendukung jawaban anda!  

Jawab : . . . . . . . . . . 
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Lampiran 13. Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

No Absen Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Total Skor Nilai 

Penjelasan 

dasar 

Dasar 

pengambilan 

keputusan 

Kesimpulan Penjelasan 

lanjut 

Strategi dan 

taktik 

1. 4 2 4 2 2 14 70 

2. 2 2 4 1 4 13 65 

3. 3 3 4 3 4 17 85 

4. 4 4 4 3 3 18 90 

5. 4 2 4 1 1 12 60 

6. 3 3 1 3 4 14 70 

7. 4 4 4 2 3 17 85 

8. 4 2 4 1 1 12 60 

9. 4 3 2 2 4 15 75 

10. 4 4 4 3 4 19 95 

11. 3 3 3 4 4 17 85 

12. 4 2 2 3 3 14 70 

13. 4 3 4 1 4 16 80 

14. 3 3 4 1 4 15 75 

15. 2 2 3 3 2 12 60 

16. 4 3 4 1 3 15 75 

17. 2 2 3 3 3 13 65 

18. 4 4 4 4 4 20 100 

19. 4 3 3 4 4 18 90 

20. 2 4 4 3 4 17 85 

21. 3 4 4 4 2 17 85 

22. 2 3 4 3 2 14 70 
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23. 4 4 4 2 3 17 85 

24. 3 3 4 2 4 16 80 

25. 4 3 4 4 4 19 95 

26. 4 3 4 2 1 14 70 

27. 4 3 4 4 4 19 95 

28. 4 2 2 4 3 15 75 

29. 3 4 3 3 3 16 80 

30. 4 3 3 4 3 17 85 

31. 4 2 2 2 3 13 65 

32. 4 3 2 4 2 15 75 

Jumlah 111 95 109 86 99 500 2490 

Rata-rata 87 74 85 67 77 78 78 
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Lampiran 14. Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

No Absen Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Total Skor Nilai 

Penjelasan 

dasar 

Dasar 

pengambilan 

keputusan 

Kesimpulan Penjelasan 

lanjut 

Strategi dan 

taktik 

1. 4 4 4 1 2 15 75 

2. 3 2 2 3 3 13 65 

3. 4 2 4 2 2 14 70 

4. 2 3 3 3 2 13 65 

5. 3 3 4 2 2 15 75 

6. 4 3 2 4 3 16 80 

7. 2 2 3 3 3 13 65 

8. 4 4 4 4 3 19 95 

9. 3 2 2 2 3 12 60 

10. 2 1 4 2 3 12 60 

11. 4 2 2 4 3 15 75 

12. 4 3 4 3 3 15 75 

13. 4 2 3 2 3 14 70 

14. 4 1 4 1 1 11 55 

15. 3 3 3 2 2 13 65 

16. 4 2 3 4 1 14 70 

17. 4 4 4 2 4 18 90 

18. 4 3 4 2 3 16 80 

19. 3 2 4 4 4 17 85 

20. 3 4 2 1 4 14 70 

21. 4 1 4 4 2 15 75 

22. 4 3 2 1 3 13 65 
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23. 3 3 2 2 2 12 60 

24. 3 2 3 1 4 13 65 

25. 4 2 3 1 3 13 65 

26. 3 3 4 4 3 17 85 

27. 4 3 3 4 3 17 85 

28. 3 2 3 3 3 14 70 

29. 3 3 4 2 3 15 75 

Jumlah 99 74 91 73 81 418 2090 

Rata-rata 85 64 79 63 70 72 72 
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Lampiran 15. Lembar Jawaban Post-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 16. Lembar Jawaban Post-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 17. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sebaran data 

terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

SPSS 25 dengan uji Kolmogorov-Smirnov-Z. Langkah-langkahnya sebagai berikut 

: 

1. Membuka SPSS pada halaman variable view, kemudian tabel diisi dengan data 

sebagai berikut : 

a. Variable pertama : Kelas Eksperimen 

Type data : Numeric, width 8, scale 

b. Variable kedua : Kelas Kontrol 

Type data : Numeric, width 8, scale 

2. Masukkan pada data view 

3. Pilih menu Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S 

4. Pindahkan kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Test Variabel List 

5. Centang description pada option dan centang normal pada test distribution 

 

Tests of Normality 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI 

POST-

TEST 

Kelas Kontrol .147 29 .113 .953 29 .220 

Kelas 

Eksperimen 

.122 32 .200* .953 32 .171 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Descriptives 
 

KELAS Statistic 

Std. 

Error 

NILAI 

POST-

TEST 

Kelas 

Kontrol 

Mean 72.0690 1.79828 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

68.3854 
 

Upper 

Bound 

75.7526 
 

5% Trimmed Mean 71.7433  

Median 70.0000  

Variance 93.781  

Std. Deviation 9.68405  

Minimum 55.00  

Maximum 95.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 12.50  

Skewness .536 .434 

Kurtosis -.139 .845 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 77.5000 1.99546 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

73.4302 
 

Upper 

Bound 

81.5698 
 

5% Trimmed Mean 77.3264  

Median 77.5000  

Variance 127.419  

Std. Deviation 11.28802  

Minimum 60.00  

Maximum 100.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness .081 .414 

Kurtosis -.792 .809 
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Lampiran 18. Hasil Uji Independent T-Test 

Uji Independent T-Test dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable 

bebas terhadap variable terikat. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan 

langkah sebagai berikut : 

1. Membuka aplikasi SPSS 25, kemudian membuat lembar kerja pada variable 

view lalu masukkan : 

Variable pertama : Nilai 

Variable kedua : Kelas 

2. Klik pada kolom values pada variable kedua, lalu akan muncul values labels 

3. Add pada values “1” dan “2” 

4. Masukkan semua data pada data view > Analyze > Compare Means > 

Independent T-Test 

5. Masukkan variable nilai pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping 

variable. Isi grup 1 dengan 1, grup 2 dengan 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



93 

 

 

 

Group Statistics 
 

KELAS N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

NILAI POST-

TEST 

KELAS 

KONTROL 

29 72.0690 9.68405 1.79828 

KELAS 

EKSPERIMEN 

32 77.5000 11.28802 1.99546 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene'

s Test 

for 

Equality 

of 

Varianc

es t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

Upp

er 

NILA

I 

POS

T-

TES

T 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

1.1

14 

.29

6 

-

2.0

07 

59 .049 -

5.4310

3 

2.7067

1 

-

10.847

14 

-

.014

93 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

-

2.0

22 

58.8

35 

.048 -

5.4310

3 

2.6862

0 

-

10.806

42 

-

.055

64 
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Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan 

 

SMAN 5 Jember 

 

Wawancara dengan Guru Geografi SMAN 5 Jember 
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Pembelajaran di Kelas Kontrol 
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Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
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